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Abstract  

This research aims to explore the factors that encourage and slow down the adoption of XBRL in 

Indonesia, which tends to be stagnant. The results of this research are important for understanding the 

factors that cause stagnation in XBRL adoption in Indonesia. The method used in this research is 

qualitative with semi-structured interviews with four sources consisting of companies, auditors, 

regulators and capital market practitioners. The results show that the use of XBRL in financial 

reporting should be mandatory for companies in Indonesia. Adopting XBRL in Indonesia is not 

difficult because the Stock Exchange has provided software that can be used directly, including the 

required modules. XBRL does not require special skills to run the software because it is easy and 

ready to use. 
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1. PENDAHULUAN  

Bursa Efek Indonesia telah memperkenalkan 

extensible business reporting language (XBRL) 

sejak tahun 2014 dan pada akhir April 2022 lalu, 

sejumlah 37 Wajib Pajak mengikuti pelaksanaan 

penyampaian Laporan Keuangan berbasis XBRL. 

Program yang dinamakan SILK (Standarisasi 

Informasi Laporan Keuangan) ini adalah salah 

satu program utama yang dikembangkan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk 

meningkatkan efisiensi pelaporan keuangan. 

Sebelumnya, IDX telah memulai Laporan 

Keuangan berbasis XBRL ini. Penggunaannya 

terbatas pada emiten saja. Pelaksanaan yang 

dilakukan DJP merupakan pengembangan dari 

yang dimiliki IDX agar XBRL relevan digunakan 

tidak hanya oleh emiten tetapi oleh semua jenis 

perusahaan di Indonesia (idx.co.id, 2011).  

XBRL berpotensi mengurangi kesenjangan 

informasi di sektor keuangan melalui 

standarisasi pelaporan keuangan yang andal 

(Kim et al., 2012). Menurut Alles & Debreceny 

(2012) ada dua normalisasi yang menyebabnya 

yakni pertama adalah standarisasi klasifikasi 

pelaporan keuangan yang diterapkan secara 

nasional. Kedua, melakukan standarisasi format 

file khusus untuk pelaporan keuangan berbasis 

XBRL, khususnya format file XML yang 

menggunakan teknologi markup untuk 

memudahkan perbandingan data. Kedua faktor 

ini membuat pelaporan keuangan lebih mudah 

disediakan (availability), lebih cepat dan akurat 

(timeliness), dan lebih murah (less Cost).  

Meskipun demikian, kesiapan organisasi 

dalam mengadopsi sistem XBRL ini sangat 

bergantung pada personel yang berada dalam 

institusi itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rawashdeh & Selamat 

(2013) menyimpulkan bahwa kesiapan 

organisasi dalam mengadopsi XBRL ditentukan 

oleh faktor sikap personel dalam organisasi 

(attitudinal factors) terutama terkait dengan 
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persepsi kebermanfaatan, keterbandingan dan 

pengetahuan. Sementara menurut Cordery et al., 

(2011) ada tiga alasan perusahaan tidak mau 

mengadopsi XBRL diantaranya karena pertama, 

pemerintah kurang mendukung dalam 

mengadopsi teknologi ini (Abed, 2018; Y. Chen, 

2010; Y. C. Chen, 2012; Doolin & Troshani, 

2007; Dunne et al., 2013; Lodhia & Stone, 2017; 

Teo et al., 2003). Kedua, XBRL dianggap belum 

mampu mengurangi biaya kepatuhan (Olivier et 

al., 2016; Willis & Hannon, 2005) dan terakhir 

karena teknologi taksonomi XBRL kompleksitas 

sehingga membutuhkan biaya pengembangannya 

(Blankenship & Blankenship, 2007; Doolin & 

Troshani, 2007;  David, 2016).  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang bertujuan untuk mengekplorasi faktor-

faktor yang mempercepat dan memperlambat 

adopsi XBRL  di Indonesia yang cenderung 

stagnan. Temuan dalam penelitian ini sangat 

penting untuk memahami faktor yang 

berkontribusi dalam stagnasi adopsi XBRL 

terkhusus di Indonesia yang merupakan salah 

satu negara dengan adopsi teknologi belum 

maksimal dan negara dengan sistem hukum civil 

law dimana negara civil law adalah negara 

dengan ketaatan pada hukum sangat rendah. 

Tulisan ini terbagi menjadi lima bagian. Pertama 

memaparkan tentang fenomen dan gap 

penelitian. Bagian dua kajian pustaka yang berisi 

mereview literatur yang terkait, bagian ketiga 

merupakan bagian metodologi penelitian yang 

digunakan. Bagian empat menyampaikan hasil 

penelitian dan terakhir kesimpulan dan 

kontribusi penelitian. 

Teori yang paling banyak digunakan dalam 

menjelaskan adopsi teknologi XBRL adalah TOE 

Framework yang diperkenalkan oleh Tornatzky 

& Fleischer. The Processes of Technological 

Innovation (1990) yang menggunakan tiga aspek 

dalam menjelaskan proses pengembangan 

sebuah teknologi baru (Teo et al., 2003). Dalam 

TOE Framework ada tiga elemen penting bagi 

organisasi dalam keputusan mengadopsi suatu 

inovasi tertentu. Tiga elemen tersebut 

diantaranya adalah dimensi teknologi 

(Technology), dimensi organisasi (Organization) 

dan dimensi lingkungan (Environment). 

 
Gambar 1. Adopsi dari Henderson et al., (2012) 

 

Dimensi Teknologi (Technology Dimension) 

Dimensi teknologi adalah teknologi yang 

relevan bagi perusahaan baik yang sudah 

digunakan maupun yang belum digunakan oleh 

perusahaan (Baker, 2011). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa faktor teknologi 

merupakan karakteristik teknologi yang 

digunakan oleh perusahaan saat ini maupun 

teknologi alternatif lainnya. Namun yang paling 

penting bagi organisasi mengadopsi teknologi 

selaras dengan strategi opersi perusahaan 

(Cordery et al., 2011). Rogers (1995) 

mengemukakan bahwa keputusan adopsi 

teknologi sistem informasi seperti XBRL 

dipengaruhi oleh keunggulan relatif, 

kompatibilitas, kompleksitas, dan kemampuan 

untuk mencoba dan mengobservasi teknologi.  

Oliver et al., (2005) mengemukakan bahwa 

pertimbangan pertama bagi perusahaan dalam 

adopsi teknologi yakni manfaat lebih tinggi 

dibandingkan biaya yang harus dikeluarkan. 

Semakin besar keuntungan relatif yang 

dirasakan, maka semakin besar kemungkinan 

suatu organisasi mengadopsi teknologi tersebut. 

David (2016) menambahkan bahwa perusahaan 

yang mengadopsi suatu teknologi 

mempertimbangkan ketersediaan keterampilan 

pengguna dalam perusahaan dan lebih lanjut 

cepat atau lambat organisasi mengadopsi inovasi 

teknologi juga bergantung pada apakah 

teknologi itu cocok atau tidak dengan organisasi.  

Doolin & Troshani (2007) mengemukakan 

faktor penting yang menjadi argumen organisasi 

adopsi teknologi yakni tingkat kompleksitas, 

stabilitas penggunaan, kebermanfaatan relatif 

dan dapat diuji coba. Sedangkan Troshani et al., 

(2011) alasan adopsi selalu berhubungan dengan 

pertimbangan biaya dan manfaat, kesesuaian, 

kemampuan untuk diuji coba, kompleksitas dan 

dapat diobservasi. Henderson et al., (2012) 

kemudian meringkas faktor-faktor teknologi 
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tersebut dengan tiga dimensi utama yakni 

manfaat relatif terkait dengan sejauh mana XBRL 

memberikan manfaat dibandingkan proses 

pelaporan keuangan yang ada. Kemudian 

dimensi kesesuaian berhubungan dengan 

sejauhmana XBRL kompatibel dengan 

infrastruktur teknologi informasi yang ada. 

Terakhir kompleksitas merupakan ukuran sejauh 

mana XBRL dianggap sulit untuk digunakan. 

 

Dimensi Organisasi (Organization Dimension) 

Organisasi merupakan bagian penting dalam 

adopsi inovasi teknologi terbaru (Rostami & 

Dehghan Nayeri, 2015). Faktor organisasi 

mencakup beberapa karakteristik seperti 

kualitas, ketersediaan sumber daya manusia, 

ketersediaan sumber daya keuangan dan struktur 

manajemen. Penerapan XBRL dapat dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan (Rawashdeh & Selamat, 

2013), ketersediaan pengetahuan teknis dan 

kepercayaan diri karyawan dan manajer. Sumber 

data juga dapat mempercepat implementasi 

(Doolin & Troshani, 2007).  

Selain itu, top management juga merupakan 

elemen penting dalam mendorong adopsi suatu 

inovasi teknologi terbaru. Ini dikarenakan 

manajemen puncak memiliki wewenang dan 

kendali atas sumber daya organisasi (Cordery et 

al., 2011), selain itu mereka memiliki 

kewenangan berkomunikasi ke bagian manapun 

dalam organisasi (Baker, 2012). Henderson et 

al., (2012) menggunakan dua dimensi dalam 

menjelaskan peran organisasi dalam dimensi 

adopsi teknologi XBRL yakni keahlian 

(expertise) yang dimiliki oleh sumber daya 

manusia dalam organisasi dan kemampuan 

organisasi belajar dari pihak luar (learning from 

external sources) atau menyediakan vendor 

untuk membangun teknologi ini.  

Organisasi membutuhkan orang-orang yang 

memiliki keahlian khusus dalam organisasi 

untuk mengadopsi XBRL. Teknologi XBRL 

merupakan teknologi yang komplek dan 

merupakan perpaduan antara kemampuan 

teknikal dan pengetahuan tentang akuntansi. 

Sistem „tagging‟ data keuangan internal 

memerlukan keahlian akuntansi secara 

mendalam. Personel perlu memahami cata 

memetakan bagan akun yang digunakan oleh 

perusahan ke elemen taksonomi yang tepat. 

Selain itu, personel organisasi harus memahami 

cara membuat dokumen instan dan mampu 

mengintegrasikan sistem yang mendukung 

XBRL ke dalam rantai pasokan pelaporan 

keuangan (Tarafdar & Vaidya, 2007).  

Kesimpulannya adalah mengadopsi 

teknologi XBRL memerlukan lebih banyak 

keahlian, karena organisasi juga harus memiliki 

keahlian yang sesuai untuk mengintegrasikan 

sistem yang mendukung XBRL ke dalam rantai 

pasokan pelaporan keuangan. Jika sumber daya 

organisasi siap, maka akan lebih bersedia untuk 

mengadopsi XBRL (Lodhia & Stone, 2017). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait 

dengan pentingnya keahlian personel yang harus 

dimiliki oleh perusahaan dalam mengadopsi 

inovasi teknologi human resources information 

systems atau HRIS (Enachi & Andone, 2015), 

enterprise resource-planning systems atau ERP 

systems (Oliver et al., 2005). 

 

Dimensi Lingkungan (Environment 

Dimension) 

Lingkungan merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi organisasi baik itu karakteristik 

lingkungan bisnis maupun industri. Termasuk 

pula diantaranya adalah munculnya kompetitor, 

tekanan mitra bisnis, tekanan dari regulator dan 

agenda pemerintah (Cordery et al., 2011). 

Troshani & Rowbottom (2021) menyatakan 

bahwa tekanan pemerintah terhadap kewajiban 

perusahaan untuk melaporkan bisnisnya kepada 

pemerintah khususnya regulator menjadi 

argumen kuat bagi organisasi untuk mengadopsi 

suatu teknologi yang memudahkan organisasi 

menyampaikan laporan. Melalui pelaporan 

digital menggunakan XBRL diharapkan mampu 

menyajikan pelaporan yang lebih konsisten dan 

terstandardisasi serta cakupan yang lebih luas 

untuk pemrosesan, pemantauan, dan analisis.  

Sassi et al., (2023) menyebutkan negara 

dengan sistem ekonomi yang kuat biasanya 

cenderung memilih untuk adopsi teknologi 

XBRL, selain itu negara dengan perlindungan 

pada investor sangat kuat juga melakukan hal 

yang sama. Sementara menurut Henderson et al., 

(2012) dan Teo et al., (2003) tekanan dari pihak 

eksternal seperti kompetitor (mimetic pressure), 
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mitra dagang (coersive pressure) dan tekanan 

asosiasi atau auditor (normative pressure) 

menjadi faktor utama bagi organisasi untuk 

adopsi. Beberapa penelitian juga mengemukakan 

bahwa lingkungan mempengaruhi keputusan 

organisasi adopsi inovasi teknologi baru 

terkhusus XBRL dengan menggunakan tiga 

dimensi mimetic, coersive dan normative (Borgi 

& Tawiah, 2021; Debreceny et al., 2005).  

Rostami & Nayeri (2015) menggunakan 

variabel lingkungan dengan dua dimensi utama 

yakni tekanan dari pemerintah dan kompetitif. 

Tekanan pemerintah mempercepat organisasi 

untuk mengadopsi teknologi. Dengan mandatory 

(kewajiban) oleh pemerintah atau regulator, 

maka tidak ada alasan bagi organisasi menolak 

untuk menerapkan teknologi tertentu. Sementara 

itu, tekanan persaingan bisnis yang semakin 

gencar menjadikan organisasi bertranformasi 

dalam hal teknologi. Kim et al., (2012) 

membuktikan bagaimana kewajiban 

pengungkapan XBRL mengurangi risiko 

informasi dan asimetri informasi, baik dalam 

lingkungan informasi umum maupun yang tidak 

pasti. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui alasan mengapa XBRL 

sulit diadopsi oleh perusahaan di Indonesia, 

maka dilakukan studi eksplorasi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan dari perwakilan dari lembaga 

pemerintah dan organisasi swasta, dengan 

menggunakan wawancara semi-terstruktur. 

Metode wawancara semi-terstruktur bersifat 

fleksibel (Neuman, 2015) dan memungkinkan 

untuk mengeksplorasi lebih jauh sudut pandang 

narasumber, mengklarifikasi jawaban dan dan 

mengumpulkan informasi tambahan. 

 

Wawancara semi-terstruktur 

Wawancara semi-terstruktur difokuskan pada 

faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi 

adopsi XBRL dengan pendekatan dimensi TOE 

Framework, karena penggunaan XBRL tidak 

diwajibkan di Indonesia dan belum ada peraturan 

yang mengharuskan perusahaan untuk 

menerapkannya. Pemilihan entitas dan orang 

yang diwawancarai berasal dari salah satu 

perusahaan multinasional yang merupakan 

emiten di Bursa Efek. Ada empat orang yang 

menjadi narasumber yang berasal dari 

perusahaan multinasional, kantor akuntan publik, 

regulator dan pelaku pasar modal.  

Untuk menjaga kerahasiaan narasumber 

maka yang bersangkutan akan diberi nama 

sesuai dengan organisasi mereka berasal. 

Alasannya agar saat menyampaikan hasil 

wawancara dapat diketahui persepsi atau 

pendapat yang berbeda dari institusi. 

Narasumber merupakan bagian akuntansi dan 

keuangan di sebuah perusahan atau organisasi. 

Wawancara dilakukan dengan memberikan tabel 

wawancara kepada yang narasumber mengingat 

kesulitan untuk bertemu secara langsung dengan 

alasan waktu dan jarak. Selain itu, tabel 

wawancara tersebut memudahkan narasumber 

untuk mengevaluasi kembali jawabannya agar 

lebih akurat.  

Hasil wawancara tersebut dipisahkan 

berdasarkan faktor-faktor TOE Framework dan 

dikaji dengan literatur terkait. Sebelum itu, 

narasumber diminta untuk memberikan 

peringkat dengan jawaban penting atau tidak 

sesuai dengan TOE Framework. Berikut hasil 

peringkat yang diberikan oleh narasumber 

terhadap TOE Framework yang menjadi dasar 

untuk menjelaskan alasan adopsi XBRL:  

Tabel 1. TOE Framework 
TOE 

Framewor

k 

Dimensi Perusahaa

n 

Regulato

r 

Audito

r 

Prakti

si 

Pasar 

Modal 

Teknologi Manfaat 

Relatif 

Penting Penting Penting Penting 

 Kesesuaian Tidak 

penting 

Penting Tidak 

penting 

Penting 

 Kompleksit

as 

Tidak 

Penting 

Tidak 

penting 

Tidak 

Penting 

Tidak 

Penting 

Organisasi Keahlian Tidak 

penting 

Penting Penting Tidak 

penting 

 Ketersediaa

n Vendor 

Tidak 

penting 

Penting Tidak 

penting 

Penting 

 Dukungan 

manajemen 

puncak 

Penting Penting Penting Penting 

Lingkunga

n 

Mimetik Tidak 

penting 

Tidak 

penting 

Penting Penting 

 Koersif Tidak 

penting 

Tidak 

penting 

Tidak 

penting 

Penting 

 Normatif Penting Penting Penting Penting 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dianalisis menggunakan TOE 

Framework yang dihipotesiskan oleh Tornatzky 

& Fleischer (1990) yang dikembangkan oleh 

beberapa peneliti yakni Teo et al., (2003); 
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Doolin & Troshani (2007); David (2016). 

Namun penelitian ini merujuk kepada ringkasan 

dimensi diajukan oleh Henderson et al., (2012).  

 

3.1.Dimensi (Technology Dimension) 

Dimensi teknologi mengkaji keselarasan antara 

teknologi dan praktik informasi organisasi saat 

ini dengan teknologi inovatif. Faktor-faktor 

teknologi yang dapat mempengaruhi adopsi 

XBRL yakni manfaat relatif, kesesuaian dan 

kompleksitas. Semua orang yang diwawancarai 

mengidentifikasi bahwa faktor keuntungan 

relatif (biaya versus manfaat) dan kesesuaian 

sangat penting. Namun, narasumber yang 

diwawancarai juga menganggap kompleksitas 

tidak terlalu penting.  

 

3.1.1. Manfaat Relatif 

Salah satu pertimbangan utama bagi bisnis yang 

mengadopsi teknologi adalah keuntungan relatif 

yang lebih besar daripada biaya yang 

dikeluarkan. Pertimbangan biaya-manfaat ini 

merupakan daya dorong yang sangat kuat bagi 

perusahaan untuk mengadopsi XBRL. 

Perusahaan dimudahkan dengan adanya 

teknologi XBRL karena dapat menyampaikan 

laporan keuangan dengan lebih cepat. Laporan 

keuangan sejatinya telah selesai disusun terlebih 

dahulu baru kemudian akan disubmit ke dalam 

template XBRL dalam periode waktu yang telah 

ditetapkan oleh BEI, sehingga pada dasarnya 

pekerjaannya tidak terlalu sulit (Perusahaan). 

Perusahaan lebih cepat membuat laporan 

keuangan dengan hanya memasukan informasi 

keuangan ke dalam sistem dan sudah 

terstandarisasi sesuai dengan kebutuhan pasar 

modal (Auditor). 

XBRL pada awalnya tidak mengurangi biaya 

pada laporan keuangan karena sebelumnya ada 

XBRL pun emiten tetap merilis laporan 

keuangan secara hard copy. Dan kemudian ada 

perubahan regulasi sudah tidak diwajibkan terbit 

laporan keuangan secara hard copy untuk 

perusahaan go public, sehingga biaya 

dikeluarkan dapat berkurang namun tidak dalam 

jumlah yang signifikan (Regulator). 

Jawaban dari narasumber tersebut 

mengindikasikan bahwa adopsi XBRL lebih 

bermanfaat dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Selain itu, teknologi XBRL 

memudahkan investor dalam mendapatkan 

informasi tentang perusahaan karena analisis 

keuangan juga sudah tersedia.  

Bagi investor penggunaan teknologi XBRL akan 

sangat menguntungkan karena memudahkan 

investor luar untuk membaca dan melihat 

laporan keuangannya di XBRL secara lebih 

ringkas tanpa membutuhkan kemampuan khusus 

(Perusahaan) 

Sangat berguna bagi investor dapat 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam 

membaca laporan keuangan sehingga 

mempersingkat waktu investor dalam 

pengambilan keputusan investasi (Praktisi Pasar 

Modal) 

Karena ada standarisasi dan kecepatan 

pengelolaan informasi dalam XBRL menghemat 

waktu bagi investor dalam mempelajari kinerja 

perusahaan (Regulator) 

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan 

manfaat relatif disimpulkan bahwa penggunaan 

XBRL lebih banyak manfaatnya dibandingkan 

dengan biaya. Meskipun biaya laporan keuangan 

berkurang tidak terlalu signifikan, namun 

mempersingkat waktu dalam pelaporan 

keuangan. Dari sisi investor juga dapat dikatakan 

bahwa XBRL dapat mengurangi asimetri 

informasi antara perusahaan dengan investor 

sebab dalam XBRL, investor dapat langsung 

memperoleh informasi terkait dengan kondisi 

keuangan perusahaan dan prospeknya di masa 

mendatang. Ini juga menunjukkan bahwa apa 

yang disampaikan oleh narasumber searah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et 

al., (2012) dimana mereka membuktikan bahwa 

pengadopsian XBRL mengurangi asimetri 

informasi laporan keuangan yang disampaikan 

perusahaan kepada para stakeholder. 

 

3.1.2. Kesesuaian 

Teknologi masa depan harus sesuai kesiapan 

organisasi dimana penerimaan inovasi tersebut 

selinier dengan nilai-nilai perusahan, 

pengalaman di masa lalu dan kebutuhan 

(Cordery et al., 2011; Rogers, 1962). 

Narasumber menyatakan bahwa kesesuaian 

adopsi XBRL tidak penting karena software 

XBRL yang sudah disediakan oleh Bursa Efek 
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Indonesia sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

perushaaan. 

Penggunaan sistem XBRL pada dasarnya tidak 

ada masalah dengan sistem informasi akuntansi 

yang digunakan perusahaan karena XBRL 

merupakan sistem pelaporan ke Bursa Efek, 

sementara sistem informasi akuntansi dimiliki 

oleh perusahaan digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan (Perusahaan) 

Jawaban yang sama juga disampaikan oleh 

narasumber auditor. Regulator dan praktisi pasar 

modal menyatakan bahwa adopsi XBRL sudah 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan karena 

software XBRL sudah tersedia sehingga 

perusahaan tinggal menyesuaikan saja dengan 

kebutuhan.  

Software XBRL pada dasarnya sudah disediakan 

oleh Bursa Efek Indonesia sehingga perusahaan 

tinggal menyesuaikan dengan kebutuhan 

(Praktisi Pasar Modal) 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adopsi 

XBRL sudah sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan sehingga bukan masalah penting 

bagi perusahaan dalam 

mengimplementasikannya. Kemudahan ini sudah 

dimanfaatkan oleh perusahaan agar laporan 

keuangannya sudah terintegrasi dengan XBRL.  

 

3.1.3. Kompleksitas 

Software XBRL sudah disediakan oleh Bursa 

Efek Indonesia, sehingga perusahaan pada 

dasarnya dapat langsung menggunakannya. 

Meksipun demikian, perusahaan masih 

mengalami kesulitan dalam mengatasi 

kompleksitas sistem baru ini. Kompleksitas ini 

menyulitkan bagi para pengambil keputusan 

dalam organisasi untuk memahami XBRL. 

Mengembangkan taksonomi khusus dan 'tagging' 

data keuangan adalah tugas khusus, yang 

membutuhkan pengetahuan khusus (Doolin & 

Troshani, 2007). Narasumber menyatakan bahwa 

pada awalnya menggunakan sistem XBRL ini 

cukup sulit namun tidak menemukan masalah 

yang berarti saat menerapkan secara berkala.  

Pada awal implementasi terasa sulit dan perlu 

melakukan beberapa kali percobaan dalam 

menggunakan XBRL. Tetapi, kesulitan yang 

dirasakan lebih ke item- item yang tersaji di 

XBRL yang tidak tersedia untuk akun yang ada 

di laporan keuangan milik perusahaan 

(Perusahaan). 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

mengembangkan taksonomi XBRL yang sesuai 

adalah tugas teknis tersulit yang dialami oleh tim 

proyek XBRL. Namun kesulitan yang dialami 

tidak menjadi hambatan berarti karena 

perusahaan dapat beradaptasi.  

Implementasi sistem XBRL pada dasarnya tidak 

membutuhkan biaya besar. Dapat dikatakan 

bahwa manfaatnya cukup besar karena 

memudahkan emiten dalam perilisan laporan 

keuangan yang tidak memerlukan hard copy 

(Praktisi Pasar Modal). 

Hasil ini tidak sesuai dengan studi yang 

dilakukan oleh (Mousa, 2010) menyatakan 

kesulitan dalam menciptakan perangkat lunak 

yang kompatibel dengan XBRL telah dianggap 

sebagai teknologi pelaporan yang mahal, yang 

mengakibatkan beban administratif tambahan 

pada pengguna tanpa manfaat tambahan bagi 

bisnis. Seperti disebutkan sebelumnya, bahwa 

Bursa Efek Indonesia juga sudah menyediakan 

fasilitas untuk penggunaan XBRL. Berikut 

tampilan halaman di website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang memfasilitasi XBRL. 

Gambar 1. Halaman XBRL di Bursa Efek 

Indonesia 

3.2.Dimensi Organisasi (Organization 

Dimension) 

Dimensi organisasi berhubungan dengan 

kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi 

XBRL termasuk faktor sumber daya manusia 

yang memiliki keahlian, kemampuan belajar 

organisasi dari pihak luar dan juga dukungan 

manajemen puncak. Pada tabel I, peringkat yang 

diberikan oleh narasumber paling banyak 

menyatakan penting adalah dukungan 
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manajemen. Namun untuk keahlian dan 

kemampuan belajar organisasi dianggap tidak 

penting dalam adopsi teknologi XBRL.  

 

3.2.1. Keahlian 

Tabel 1 menunjukkan bagaimana narasumber 

menyatakan pendapat yang cukup beragam. Bagi 

perusahaan dan auditor, keahlian tidak terlalu 

penting. Sedangkan bagi regulator dan praktisi 

pasar modal berpendapat pentingnya 

ketersediaan sumber daya manusia yang terampil 

penggunaan teknologi XBRL.  

Implementasi XBRL tidak memerlukan 

pendidikan dan pelatihan khusus. Mungkin 

hanya untuk di awal implementasi saja seperti 

sosialisasi dari BEI yang dibutuhkan. Selebihnya 

dapat dipelajari tanpa harus ada keterampilan 

khusus (Perusahaan). 

Demikian narasumber dari perusahaan 

menyatakan kebutuhan keahlian khusus tidak 

terlalu dibutuhkan karena dari BEI sudah 

menyediakan sumber belajar yang cukup bagi 

perusahaan untuk menerapkan teknologi XBRL. 

Teknologi XBRL tidak membutuhkan keahlian 

khusus karena mudah mempelajarinya namun 

pengetahuan akuntansi dibutuhkan untuk 

penyusunan laporan keuangan yang nantinya 

akan dimasukkan ke dalam “tagging” taksonomi 

XBRL (Auditor). 

Kesimpulan dari dua narasumber 

mengindikasikan bahwa adopsi XBRL cukup 

mudah dan bukan merupakan teknologi yang 

rumit. Ini dapat terjadi karena BEI sudah 

menyediakan menyediakan fasilitas dan telah 

melakukan banyak sosialisasi sejak tahun 2014 

sehingga dapat dikatakan bahwa teknologi 

XBRL bukan sesuatu yang baru bagi perusahaan 

di Indonesia.   

 

3.2.2. Ketersediaan Vendor 

Pada bagian ini mengeksplore lebih jauh tentang 

kemampuan belajar organisasi. Yang dimaksud 

kemampuan belajar ini terkait dengan vendor 

atau orang yang dibayar perusahaan untuk 

menerapkan teknologi XBRL. Ada opini yang 

berbeda dari narasumber, dimana bagi auditor 

dan perusahaan tidak membutuhkan vendor. 

Software XBRL membutuhkan vendor yang 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

tinggi namun software XBRL disediakan oleh 

Bursa dan dilakukan secara online melalui 

IDXnet web interface sehigga perusahaan tidak 

perlu mencari vendor untuk membuat software 

XBRL sendiri (Auditor dan Perusahaan). 

Sementara bagi regulator dan praktisi pasar 

modal ketersediaan vendor sangat penting. Ini 

dikarenakan sofware XBRL dirancang dan 

dibangun oleh regulator dan pasar modal. Pihak 

tersebut menyediakan software tersebut tentu 

saja membutuhkan vendor yang memiliki 

keahlian bahasa komputer dan bahasa akuntansi 

sekaligus.  

Kami membutuhkan vendor yang tepat untuk 

merancang aplikasi ini karena berhubungan 

dengan dua keahlian yakni pemograman dan 

akuntansi (Regulator dan Pasar Modal). 

Maka dapat dikatakan bahwa pada fase 

pengembangan awal, vendor sangat dibutuhkan 

terutama bagi penyedia software (Rawashdeh & 

Selamat, 2013). Namun bagi perusahaan yang 

sudah mengadopsi, maka teknologi ini tidak sulit 

karena sudah tersedia baik software maupun 

modul-modul yang dibutuhkan untuk 

mempelajari teknologi XBRL.  

 

3.2.3. Dukungan Manajemen Puncak 

Manajemen puncak berperan penting dalam 

mendorong percepatan implementasi sebuah 

telnologi baru karena mereka memiliki 

wewenang yang luas di dalam perusahaan 

(Cordery et al., 2011). Seluruh narasumber 

sepakat bahwa dukungan manajemen puncak 

sangat krusial dalam penerapan teknologi 

XBRL. 

Dukungan dari manajemen puncak sangat 

dibutuhkan untuk mengadopsi XBRL agar 

pembuatan laporan keuangan tahunan secara 

XBRL lebih lancar. Tanpa dukungan manajemen 

puncak, sangat sulit melakukanya karena 

manajemen dibawahnya dan karyawan tidak 

memiliki kuasa (Auditor). 

Adopsi XBRL merupakan keputusan 

penggunaan teknologi yang mungkin saja akan 

bersinggungan dengan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Oleh karena itu, penggunaan 

XBRL harus menjadi sebuah keputusan bersama 

dari perusahaan dan pengambilan keputusan 
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berada di tangan manajemen puncak dengan 

berbagai pertimbangan dari bagian dibawahnya. 

Adopsi XBRL wajib didukung manajemen 

karena sudah merupakan regulasi yang 

diwajibkan sehingga tidak lagi menjadi alasan 

bagi manajemen untuk menghindari penggunaan 

teknologi XBRL (Perusahaan).  

Hasil wawancara dengan narasumber Perusahaan 

jelas menyatakan bahwa manajemen puncak 

mau atau tidak mau harus memberikan dukungan 

penuh untuk adopsi XBRL karena sudah diatur 

oleh regulator. Ini juga merupakan bentuk 

kepatuhan terhadap peraturan yang sudah 

diberlakukan. Konsekuensi ketidakpatuhan 

tentunya akan sangat berat ditanggung oleh 

perusahaan.  

 

3.3.Dimensi Lingkungan (Environmet 

Dimension) 

Pada dimensi lingkungan ada tiga dimensi utama 

yakni tekanan mimetik merupakan tekanan yang 

berasal dari kompetitor bisnis perusahaan, 

tekanan koehersif yakni berasal dari mitra bisnis 

adalah tekanan yang berasal dari user dan 

investor dan tekanan normatif yang berasal dari 

pihak luar baik itu auditor maupun regulator. 

Berdasarkan wawancara dari narasumber 

diketahui bahwa dari ketiga tekanan tersebut, 

yang paling penting adalah tekanan normatif.  

 

3.3.1. Tekanan Mimetik 

Tekanan mimetik adalah tekanan yang 

medorong perusahaan untuk memenangkan 

persaingan dengan meniru praktik para pesaing. 

Akibatnya, tekanan mimetik mendorong 

organisasi untuk menyesuaikan diri dengan 

dengan praktik-praktik industri dari para pesaing 

mereka yang signifikan. Narasumber 

menyatakan bahwa tekanan dari persaingan 

bukan menjadi alasan penting untuk mengadopsi 

XBRL.  

Penerapan XBRL bertujuan bukan untuk 

memenangkan persaingan tetapi lebih ke 

mengikuti standar yang berlaku secara umum 

dalam skala  internasional (Perusahaan). 

Ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

memutuskan untuk mengimplementasikan 

XBRL bukan karena tekanan persaingan bisnis, 

namun lebih kepada kepatuhan terhadap standar 

yang berlaku. Narasumber Auditor juga 

menyatakan bahwa adopsi XBRL bukan untuk 

memenangkan persaingan namun mengikuti 

perkembangan teknologi. 

Adopsi XBRL itu bukan untuk memenangkan 

persaingan tapi lebih ke mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada karena jika 

perusahaan tidak berubah maka perusahaan akan 

tertinggal dari perusahaan lain (Auditor). 

Meskipun kedua narasumber menyatakan bahwa 

alasan perusahaan mengadopsi teknologi XBRL 

bukan untuk memenangkan persaingan, namun 

dengan argumen yang dinyatakannya tampak 

terlihat pada dasarnya alasan penerapan 

teknologi bertujuan untuk menyesuaikan dengan 

lingkungan bisnis yang terus berubah. Sehingga 

perusahaan selalu melakukan berbagai inovasi 

agar tidak ditinggalkan oleh pesaing bisnis dan 

pelanggan.  

 

3.3.2. Tekanan Koehersif 

Tekanan bisnis dianggap sebagai pengaruh 

potensial yang besar besar pada adopsi XBRL. 

Sebagai contoh, adopsi XBRL secara internal 

oleh perusahaan akan membutuhkan kantor 

akuntan akuntansi yang mengaudit akun mereka 

untuk juga mengadopsi XBRL (Doolin & 

Troshani, 2007). Narasumber menyatakan bahwa 

tekanan koehersif bukan merupakan tekanan 

auditor namun memenuhi harapan investor untuk 

menggunakan laporan keuangan yang ringkas.  

Penerapan XBRL merupakan bentuk permintaan 

pasar atas perkembangan teknologi yang 

memudahkan investor luar untuk membaca dan 

melihat laporan keuangannya di XBRL secara 

lebih ringkas (Perusahaan). 

Perusahaan menerapkan XBRL merupakan 

upaya perusahaan untuk memanfatkan 

perkembangan teknologi yang dapat digunakan 

oleh stakeholder dalam membuat keputusan 

(Auditor). 

Penerapan XBRL bukan hanya permintaan 

investor namun karena XBRL merupakan 

inisiasi bursa melihat perkembangan teknologi, 

dunia, dan pasar sehingga perusahaan yang 

sudah menjadi emitan juga mengikuti 

perkembangan tersebut tanpa terkecuali (Praktisi 

Pasar Modal). 
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Penerapan XBRL juga salah satu permintaan 

investor karena tujuan utama teknologi ini 

adalah untuk memudahkan investor (Regulator). 

Dari hasil wawancara maka bagi perusahaan, 

adopsi XBRL pada dasarnya berasal dari tekanan 

investor meskipun bukan merupakan satu-

satunya alasan bagi perusahaan karena 

penerapan XBRL yang diadopsi oleh perusahaan 

lebih kepada taat regulasi. 

 

3.3.3. Tekanan Normatif 

Henderson et al., (2012) menemukan bahwa 

tekanan normatif tidak berpengaruh terhadap 

adopsi XBRL oleh internal perusahaan namun 

berpengaruh pada inter-organisasi. Mandat dari 

regulator seperti seperti Otoritas Jasa Keungan 

(OJK) atau Bursa Efek Indonesia, jelas akan 

mendorong lebih banyak perusahaan publik 

untuk mengadopsi XBRL untuk tujuan 

pelaporan eksternal. Namun, mandat ini tidak 

mengharuskan perusahaan untuk mengadopsi 

XBRL untuk tujuan interorganisasi tambahan 

seperti berkomunikasi dengan mitra bisnis 

(Debreceny et al., 2005). Narasumber 

menyampaikan bahwa alasan utama dari 

penerapan XBRL ini karena ada desakan dari 

pemerintah dan regulator terkait. 

Alasan adopsi XBRL karena kewajiban 

perusahaan sebagai bentuk ketaatan pada 

peraturan pemerintah dan sudah  diregulasi oleh 

Bursa Efek Indonesia. Lagipula, para regulator 

dan BEI sudah memfasilitasi dengan 

memberikan kemudahan dalam adopsinya 

(Perusahaan). 

Sedangkan bagi Regulator, adopsi XBRL 

diwajibkan bagi perusahaan yang sudah go 

public dan dalam upaya menstandarisasi laporan 

keuangan tahunan. Berikut yang disampaikan 

narasumber Regulator dalam wawancara.  

Adopsi XBRL seharusnya merupakan kewajiban 

bagi perusahaan terutama yang sudah go public. 

Selain itu, agar laporan keuangan tahunannya 

terstandarisasi. Dengan kewajiban adopsi XBRL 

memudahkan otoritas, bursa, dan para pengguna 

laporan keuangan tahunan lainnya (Regulator). 

Tekanan normatif bagi perusahaan bukan berasal 

dari auditor atau keinginan memenuhi harapan 

mitra bisnis. Tekanan normatif paling besar 

adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan 

untuk menggunakan teknologi XBRL dalam 

penyampaian laporan keuangan kepada publik..  

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

adopsi teknologi XBRL di Indonesia. Hasil 

menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia 

terutama yang sudah terdaftar di Bursa Efek 

diwajibkan untuk menggunakan XBRL dalam 

pelaporan keuangan. Hal menarik yang 

ditemukan dari hasil wawancara bahwa adopsi 

XBRL di Indonesia ternyata tidak sulit karena 

Bursa Efek sudah menyediakan software yang 

sudah langsung dapat digunakan termasuk 

modul-modul yang dibutuhkan. Dengan 

tersedianya software ini memudahkan 

perusahaan untuk menyampaikan laporan 

keuangan tahunan yang sudah disusun 

sebelumnya.  

Perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian lainnya adalah dimana ternyata bagi 

perusahaan di Indonesia, XBRL tidak 

membutuhkan keahlian khusus untuk 

menjalankan software karena dapat dipelajari. 

Bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

mengeksplor lebih jauh untuk menemukan 

jawaban berbeda terutama dari narasumber 

perusahaan dan praktisi pasar modal. 

Narasumber dari perusahaan yang belum 

mengadopsi XBRL dapat juga diteliti untuk 

membandingkan argumen dibalik keputusan 

perusahaan belum menerapkan. Sementara dari 

sisi praktis pasar modal dapat dicari tahu seperti 

apa proses bagi Bursa untuk membangun 

softwarenya dan seberapa besar biaya dan 

manfaat yang diperoleh. 
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